BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode yang dipakai ketika penelitian dilaksanakan adalah dengan
metode kuantitatif korelasional. Menurut Ibrahim, dkk (2018) penelitian
korelasional merupakan sebuah metode dalam menentukan hubungan
antara dua atau lebih variabel serta dapat mengetahui sejauh mana
hubungan tanpa mencoba mempengaruhi variabel-variabel ini, sehingga
tidak mampu memanipulasi variabel. Sampel yang diambil harus sudah
diputuskan sebelumnya. Data yang dikumpulkan dapat memakai skala dan
item yang telah disesuaikan dengan aspek-aspek dari variabel yang akan
diteliti.
3.2. Identifikasi Variabel Penelitian

Azwar (2005) menyatakan bahwa variabel adalah rancangan
tentang tanda yang ada dalam subjek penelitian yang menjadi tujuan dari
kegiatan penelitian.

Penelitian tersebut melibatkan dua variabel penelitian ini, yaitu:
1. Variabel tergantung: Penyesuaian Diri pada Siswa dalam Pembelajaran
Tatap Muka (PTM) Terbatas.

2. Variabel bebas: Dukungan Sosial
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3.3.  Definisi Operasional Variabel Penelitian
Batasan operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Penyesuaian Diri pada Siswa dalam Pembelajaran Tatap Muka
(PTM) terbatas

Penyesuaian diri pada siswa dalam pembelajaran tatap muka
(PTM) terbatas adalah sebuah proses yang dialami oleh siswa untuk
beradaptasi terhadap lingkungan baru di Sekolah dengan sistem
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas, sehingga akan tercapai
keselarasan antara kemampuan yang dimiliki siswa dengan realitas yang
ada. Penyesuaian diri pada siswa dapat diungkap melalui skala
penyesuaian diri yang terdiri atas lima aspek yaitu persepsi yang tepat
pada kenyataan, mampu mengurangi rasa cemas dan stress, pandangan
diri yang baik, mampu dalam mengontrol emosi dengan tepat, hubungan
dengan orang lain yang baik. Jika nilai yang dimiliki oleh subjek semakin
tinggi maka tingkat kesuksesan dalam penyesuaian diri semakin tinggi.
Sebaliknya, nilai yang dimiliki semakin rendah, maka tingkat kesuksesan
dalam penyesuaian diri semakin rendah pula.
2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan segala bentuk tindakan berupa
pemberian bantuan yang berarti bagi individu pada saat menghadapi
persoalan, dengan mengikutsertakan emosi, melibatkan emosi, bantuan
instrumental, pemberian informasi, pandangan yang baik pada seseorang
agar seseorang dapat merasakan kenyamanan, kepedulian, dan merasa

dihargai oleh keluarga, teman, dan guru serta orang-orang disekitarnya.
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Dukungan sosial diungkap melalui skala berdasarkan lima jenis dukungan
sosial, yaitu dukungan emosi, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informatif, serta dukungan jaringan sosial. Nilai
yang dihasilkan semakin tinggi memperlihatkan bahwa semakin tinggi pula
dukungan sosialnya, demikian pula sebaliknya.
3.4. Subjek Penelitian

Populasi

Menurut Azwar (2005) menyatakan bahwa ketika melakukan
penelitian, populasi diartikan sebagai sekelompok subjek yang akan
digeneralisasikan oleh hasil penelitian. Kelompok subjek berharap mampu
memiliki karakteristik bersama yang mampu dibedakan dengan kelompok
subjek yang lain. Karakteristik yang dituju bukan hanya sebatas pada ciri
sebuah tempat, namun lebih dari pada pada itu, terdiri dari karakteristik-
karakteristik individu.

Populasi dalam penelitian ini adalah para siswa kelas tujuh SMP
Yoannes XXIII. Peneliti menggunakan teknik studi populasi, tanpa
melakukan pengambilan sampel.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengambilan data yang dipakai agar dapat memperoleh
data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode skala. Arikunto
(2010) menyatakan bahwa skala lebih memperlihatkan pada aspek
pengumpulan data yang berbentuk daftar, dan alternatif yang dipersiapkan
adalah sesuatu yang memiliki jenjang.

Dalam penyajiannya, skala dibedakan menjadi dua kelompok

pernyataan yakni pernyataan favourable dan pernyataan unfavourable.
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Dalam kenyataannya, format skala yang digunakan sebagai sistem
penilaian skala dibagi dalam empat kategori respon. Subjek diminta agar
mampu menyeleksi salah satu dari empat kemungkinan jawaban yang
telah tersedia, yakni: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Item favourable dalam proses penilaian meliputi: Sangat Sesuai
(SS) diberi skor 4, Sesuai (S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor
2, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Item unfavourable dalam
proses penilaian meliputi: Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S)
diberi skor 2, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 3, Sangat Tidak Sesuai (STS)
diberi skor 4.
Skala yang dirancang dalam penelitian tersebut adalah skala
penyesuaian diri pada siswa dan skala dukungan sosial.
1. Skala Penyesuaian Diri pada Siswa
Skala penyesuaian diri ini dirancang berdasarkan aspek meliputi
persepsi yang tepat pada realita, kemampuan menghadapi stress dan
rasa cemas, pandangan diri yang baik, kemampuan dalam
mengungkapkan emosi dengan baik, hubungan dengan orang lain

yang baik, yang dapat terlihat dari tabel ini:
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Tabel 1
Blue print Skala Penyesuaian Diri pada Siswa
Aspek Jumlah Item Jumlah
Fav Unfav
. . 1,3 18,20
Persepsi yang tepat pada realita 4
Kemampuan menghadapi rasa cemas dan 17.19 24 4
stress ' '
Gambaran diri yang positif 5.7 14.16 4
Kemampuan dalam mengungkapkan emosi 13.15 6.8 4
dengan baik ' '
Hubungan interpersonal yang baik 911 10.12 4
Jumlah 10 10 20

2. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial ini terdapat lima jenis dukungan sosial yakni

dukungan emosi, dukungan penghargaan diri, dukungan instrumental,

dukungan informasi, dukungan jaringan sosial.

Berikut adalah jumlah item yang dirangkum dengan skala dukungan

sosial teman:
Tabel 2
Blue print Skala Dukungan Sosial
Jenis Jumlah Item Jumlah
Fav Unfav
1,18 3,20
Dukungan Emosional ; ’ 4
Dukungan Penghargaan 217 4,19 4
Dukungan Instrumental 5, 14 10,12 4
Dukungan Informatif 6,13 8, 15 4
Dukungan Jaringan Sosial 9,11 7.16 4
Jumlah 10 10 20
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3.6. Uji Coba Alat Ukur
1. Uji Validitas Alat Ukur

Menurut Azwar (2006) menyatakan bahwa validitas memiliki makna
tentang seberapa jauh sebuah ketepatan dan ketelitian sebuah alat ukur
ketika melaksanakan fungsi ukurnya. Ketika alat tersebut dapat berjalan
sesuai dengan fungsi ukurnya, maka Sebuah instrument pengukur mampu
dipandang memiliki validitas yang tinggi.

Validitas item adalah validitas alat ukur yang dipakai pada
penelitian ini. Suryabrata (2015) mengatakan bahwa validitas item
merupakan kemiripan antara kesesuaian antara suatu soal dengan soal
yang lain, hubungan antara hasil penilaian pada soal dengan perangkat
soal (item total correlation) adalah ukuran validitas item.

Pada penelitian, teknik korelasi product moment dari Pearson
adalah teknik yang digunakan untuk menghitung korelasi antara nilai setiap
item dengan item total. Teknik berikutnya yang dipakai dengan tujuan
supaya terhindar dari over estimate (angka korelasi yang kelebihan bobot),
rumus korelasi ini dapat dianalisis dengan memakai teknik korelasi part
whole. Seluruh perhitungan dalam analisis ini dilaksanakan dengan
bantuan alat bantu komputer.

2. Uji Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas sesungguhnya tertuju pada seberapa konsisten hasil
ukur yang terdapat nilai ketelitian (Azwar, 2006). Pengujian reliabilitas skala
penyesuaian diri pada siswa dan skala dukungan sosial menggunakan
Teknik Koefisien Alpha dari Cronbach adalah teknik yang dipakai dalam

pengujian reliabilitas skala penyesuaian diri pada siswa dan skala
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dukungan sosial. Seluruh perhitungan dalam analisis ini dilaksanakan
dengan bantuan alat bantu komputer.
3.7. Metode Analisis Data

Metode analisis statistik teknik korelasi Product Moment adalah
teknik yang dipakai untuk menganalisis data pada penelitian ini yang
dilakukan dengan uji kuantitatif dengan tujuan untuk mencari hubungan
antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada siswa. Perhitungan

analisis ini dilakukan menggunakan alat bantu komputer.



